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Pendahuluan
Maraknya kasus kecurangan atau dikenal dengan istilah fraud menjadi isu popular dan fenomenal hingga saat ini. Indikasi
mengenai fraud menjadi isu menarik untuk dibahas dan dilakukan pengkajian lebih luas. Fraud sendiri tindakan secara sengaja
yang tidak diperbolehkan, ditandai dengan unsur kecurangan yang melanggar hukum, bentuk kebohongan atau penipuan dengan
sengaja berupa penyelewengan, penyembunyian fakta, manipulasi informasi dan penggelapan aset.

Berdasarkan Association of Certified Fraud Examiners Indonesia, “Survei Fraud Indonesia 2019,” kecurangan paling umum yang
merugikan Indonesia terdiri dari korupsi dengan presentase sebesar 69,9%, penyalahgunaan modal kekayaan negara dan
perusahaan sebesar 20,9% dan kecurangan laporan keuangan sebesar 9,2%. Dari banyaknya kecurangan yang terungkap membuat
upaya pencegahan diambil organisasi untuk mencegah terjadinya hal tersebut. Upaya ini lebih efektif dilakukan dibanding dengan
upaya represif. Upaya pencegahan dengan menerapkan mekanisme pelaporan (whistleblowing) dan Etika Islam. Whistleblowing
menjadi salah satu bentuk pengungkapan mengenai informasi yang diyakini mengandung pelanggaran hukum, peraturan, pedoman
maupun berkaitan dengan kesalahan prosedur, penyalahgunaan wewenang dan sebagainya. Penerapan whistleblowing menjadi cara
atau mekanisme untuk memimalisir terjadinya fraud.

Whistleblowing sendiri juga bagian dari etika Islam. Konsep whistleblowing dalam Islam yakni suatu hukum berdasarkan unsur
tauhid dan syariah. Syariah sebagai pedoman umat Islam untuk berperilaku dari segala aspek kehidupan. Bagi seorang muslim
banyak landasan untuk melakukan whistleblowing. Whistleblowing menjadi salah satu penerapan untuk mengatasi dan
meminimalisir kecurangan dengan senantiasa bersikap profesional dan jujur dalam aktivitas kerja serta menanamkan nilai moral
pada setiap sumber daya manusia.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana peran whistleblowing sebagai upaya pencegahan fraud?

2. Bagaimana peran etika Islam sebagai upaya pencegahan fraud?

Kerangka

Konseptual
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Metode Penelitian
• Jenis Penelitian : menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif

• Fokus Penelitian : menggali serta mengkaji informasi terkait dengan peran whistleblowing dan etika Islam sebagai

pencegahan tindakan fraud. Peran whistleblowing sebagai tindakan pengungkapan atau pelaporan yang mengacu

pada pencegahan kecurangan. Kemudian etika Islam mengacu pada sikap individu ketika mengetahui dan melihat

kecurangan akan melakukan pelaporan atau tindakan individu untuk terlibat dalam perilaku whistleblowing.

• Lokasi Penelitian : dilakukan pada Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Delta Tirta Sidoarjo.

• Jenis dan Sumber Data

- Data Primer : wawancara, observasi.

- Data Sekunder : buku literatur, jurnal ilmiah penelitian sebelumnya, pedoman pelaporan (whistleblowing).

• Pengecekan Keabsahan Data : teknik triangulasi data.

• Teknik Analisis : data collection, data reduction, data display, dan conclusion.
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Hasil Analisis
Aspek Struktural whistleblowing menunjukkan berperan aktif mulai dari pernyataan

komitmen, kebijakan perlindungan, struktur pengelolaan dan sumber daya. Aspek struktural

whistleblowing terhadap segala jenis kecurangan dimana setiap indikasi kecurangan hanya

dilakukan dengan mengacu pada satu pernyataan komitmen, sedangkan unsur lainnya tetap

dilakukan sesuai kebijakan perusahaan.

Aspek Operasional whistleblowing berperan aktif mulai dari kewajiban melapor, infrastruktur

penyampaian, bukti nyata dan investigasi yang mendukung terjadinya pelaporan meskipun pada

melaporkan tidak terdapat perundang-undangan sah namun kejujuran dan tanggung jawab moral

ditekankan untuk memaksimalkan whistleblowing. Aspek operasional whistleblowing atas

segala bentuk kecurangan dilakukan sesuai ketentuan perusahaan, hanya saja untuk melaporkan

kecurangan bukan kewajiban akan tetapi tetap diupayakan perusahaan untuk mendorong

pelaporan pelanggaran.

Aspek perawatan whistleblowing, meliputi unsur pelatihan, pendidikan, komunikasi berkala

dan intensif pelapor menunjukkan bahwa aspek ini berperan pasif karena tidak dilakukan secara

berkala dan terstruktur serta belum adanya keputusan mengenai intensif pelapor. Pada aspek

perawatan kurang adanya pelatihan, pendidikan, komunikasi yang lebih spesifik untuk segala

bentuk kecurangan, sedangkan reward belum terdapat kebijakan yang pasti dari perusahaan.
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Hasil Analisis dan Pembahasan
Etika Islam yang meliputi unsur niat, kejujuran, disiplin, kerja keras, dan tanggung jawab,

berperan aktif untuk membentuk perilaku kinerja positif. Individu yang memiliki etika kerja

Islam tinggi, akan memiliki akhlak yang baik untuk berpatisipasi dan terlibat dalam pekerjaan

dengan cara yang baik pula. Etika ini dapat memberikan dampak signifikan terhadap

pencegahan kecurangan melalui pemahaman dari nilai-nilai yang ada dalam etika tersebut.

Peran Whistleblowing dan Etika Islam Sebagai Upaya Pencegahan Tindakan Fraud

Ketiga aspek whistleblowing, PERUMDA telah mengambil langkah positif mencegah

tindakan fraud melalui penerapan whistleblowing dan Etika Islam. Secara keseluruhan,

pelaksanaan whistleblowing hampir memenuhi seluruh aspek yang tercantum pada Pedoman

Pelaporan Pelanggaran. Aspek struktural dan operasional, keduanya berperan aktif dalam

pengelolaan whistleblowing. Namun pada aspek perawatan, masih berperan pasif akibat

kurangnya pelatihan dan pendidikan, komunikasi berkala, serta keputusan mengenai

pemberian intensif pelapor. Sehingga, diperlukan evaluasi serta perbaikan pada aspek

perawatan whistleblowing. Pentingnya pemahaman dan kesadaran etika untuk mencegah

tindakan fraud pada setiap individu pegawai. Ketika seorang pegawai menerapkan nilai-nilai

etika didalam lingkungan kerja, mereka cenderung akan menolak perilaku yang tidak sejalan

dengan prinsip-prinsip etika tersebut.
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Temuan Penting Penelitian

Pemahaman pegawai terkait praktik whistleblowing ialah untuk membantu manajemen
perusahaan mencegah dan meminimalisir tindakan kecurangan. Seiring dengan
perkembangannya, whistleblowing membutuhkan perlindungan yang didukung oleh peraturan
perundang-undangan yang sah. Penguatan ini untuk meningkatkan efektivitas peran
whistleblowing dalam implementasi dan penggunaannya. Sebagai langkah pencegahan fraud,
whistleblowing juga memerlukan evaluasi dan perbaikan agar tetap berkelanjutan. Untuk
membangun perusahaan yang baik, manajemen puncak harus mampu menyelesaikan
permasalahan dengan menerapkan, menyuarakan, dan mencontohkan nilai-nilai positif etika
Islam kepada seluruh pegawai yang terlibat didalam perusahaan. Adapun whistleblowing sendiri
pada dasarnya merupakan kewajiban untuk memerintahkan kebaikan dan mencegah kejahatan
sesuai dengan tujuan syariah Islam guna memberantas kecurangan yang dapat menimbulkan
kerugian. Makala peran whistleblowing dan etika Islam dapat berjalan seimbang, keduanya akan
semakin efektif dalam mencegah tindakan kecurangan diberbagai lingkup kinerja perusahaan.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan

dapat berkontribusi sebagai

tindakan pencegahan dan

meminimalisir adanya

kecurangan pada suatu

organisasi.
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